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Abstract: Comprehensive sexual education can equip individuals with knowledge about condom use, hygiene of
sexual equipment, and other risk reduction strategies. Additionally, understanding the importance of HIV testing
and counseling can encourage routine testing behavior, allowing individuals to manage risks and engage in safer
sexual practices. Video-based health information outreach activities related to HIV-AIDS prevention were held
at SMA Negeri 4 Pangkajene and Islands, using several methods, namely the first stage method of distributing
brochures to teenagers about HIV/AIDS education, the second stage, health education related to preventing HIV
disease. The third stage is filling out questionnaires to teenagers regarding HIV-AIDS prevention. The results of
measuring the knowledge of students at SMA Negeri 4 Pangkep showed that the average level of knowledge
before the counseling was carried out was 65.00% good knowledge and 35.00% poor knowledge. Meanwhile,
the average level of knowledge after counseling was found to be good knowledge of 98.00%, and poor
knowledge of 2.00%. Health education media about HIV/AIDS can increase students' knowledge regarding
preventing HIV/AIDS. It is important to increase knowledge about HIV-AIDS and the role of the media in the form
of leaflets, videos, television, newspapers and the internet in disseminating information about HIV-AIDS to
teenagers, so that stigma and discrimination against PLWHA can be minimized.
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1. Introduction

Remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap penularan HIV karena sering terlibat dalam perilaku
berisiko, seperti hubungan seksual tanpa pengaman, penggunaan narkoba suntik bersama, dan kurangnya pengetahuan
tentang pencegahan HIV-AIDS (Bossonario et al., 2022). Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada akhir
tahun 2022, sekitar 39,0 juta orang di seluruh dunia hidup dengan HIV. Diperkirakan sekitar 0,7% dari populasi dewasa berusia
15-49 tahun di seluruh dunia hidup dengan HIV. Namun, beban epidemi HIV-AIDS masih sangat bervariasi antara negara dan
wilayah. Wilayah Afrika WHO tetap menjadi yang paling terkena dampak, dengan hampir 1 dari setiap 25 orang dewasa (3,2%)
yang hidup dengan HIV dan menyumbang lebih dari dua pertiga orang yang hidup dengan HIV di seluruh dunia (UNAIDS, 2023).

Prevalensi HIV-AIDS di Indonesia tetap menjadi isu kesehatan yang penting. Menurut data dari Kementerian Kesehatan
Indonesia, pada tahun 2020, terdapat lebih dari 700.000 kasus HIV-AIDS terdaftar di Indonesia. Jumlah kasus HIV-AIDS terdaftar
terus meningkat dari tahun ke tahun, dengan tingkat infeksi yang masih tinggi di beberapa wilayah, terutama di pulau-pulau
besar seperti Jawa dan Sumatera (Kemkes RI, 2023).Perkembangan kasus HIV-AIDS Provinsi Sulawesi Selatan bahwa selama
tiga tahun terakhir mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 kasus HIV sebanyak 1210 kasus meningkat menjadi 1490 kasus
pada tahun 2021 dan meningkat pesar menjadi 2069 pada tahun 2022. Begitu pula pada kasus AIDS dimana tahun 2020
sebanyak 307 kasus meningkat menjadi 391 kasus pada tahun 2021 dan menjadi 506 kasus pada tahun 2022 dan mirisnya
kasuspada remaja usia 15-24 tahun sebanyak 35% dari total kasus yg ada di sulawesi selatan (Profil Dinkes SulSel, 2023). Remaja
seringkali memiliki tingkat gairah seksual yang tinggi, hal ini karena adanya perubahan biologis dan psikologis yang
menyebabkan peningkatan produksi androgen menyebabkan peningkatan perilaku seksual, dan hal ini dapat berkontribusi
pada permulaan aktivitas seksual dini (Arruda et al., 2020) ditambah lagi dengan ketersediaan tempat hiburan malam yang
melimpah. Kombinasi ini dapat menyebabkan remaja merasa tertarik untuk mencoba hal-hal baru, termasuk hubungan seksual
tanpa perlindungan (McAloney, 2015). Ketika tidak ada pendidikan seks yang memadai atau akses terhadap layanan kesehatan
yang memadai, risiko penyebaran penyakit menular seksual, termasuk HIV-AIDS, meningkat secara signifikan.
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Remaja sebagai generasi penerus bangsa menjadi titik tombak kemajuan bangsa dimasa yang akan datang sehingga
peningkatan kasus HIV-AIDS pada remaja menjadi perhatian serius. Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Pangkep tahun
2021 menunjukan bahwa pada tahun 2019 Kasus baru HIV sebanyak 65 kasus dan Kasus AIDS sebanyak 18 orang kemudian
tahun 2021 kasus HIV meningkat lagi. Berdasarkan Data Profil Kesehatan Kabupeten Pangkep tahun 2021 menunjukan bahwa
kasus terbanyak HIV ada pada kelompok umur 25-49 tahun sebanyak 110 Kasus dan kelompok umur 20-24 tahun sebanyak 14
Kasus. Kasus HIV laki-laki lebih dari 2 kali lipat jumlahnya dibandingkan Kasus perempuan sehingga pelayanan kepada laki-laki
harus ditingkatkan lagi. (Profil Dinkes Pangkep, 2021).

2. Materials and Methods

Kegiatan edukasi kesehatan terkait pencegahan HIV-AIDS diselenggarakan di SMA Negeri 4 Pangkep, menggunakan
beberapa metode yaitu Metode tahap pertama pembagian Brosur kepada remaja tentang pencegahan HIV/AIDS, Tahap kedua,
Edukasi Kesehatan terkait pencegahan penyakit HIV. Tahap ketiga pembagian kuesioner kepada remaja tentang pencegahan
HIV-AIDS.

3. Results

Pendidikan seksual yang komprehensif dapat membekali individu dengan pengetahuan tentang penggunaan kondom,
kebersihan alat-alat seks, serta strategi reduksi risiko lainnya. Selain itu, pemahaman akan pentingnya pengujian HIV dan
konseling dapat mendorong perilaku pengujian rutin, memungkinkan individu untuk mengelola risiko dan melibatkan diri
dalam praktik seksual yang lebih aman.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan di SMA Negeri 4 Pangkep, dimana pengabdian masyarakat ini dilakukan pada
siswa SMA Kelas 1 dan Kelas 2. Di. Dalam tahapan pengabdian ini di awali dengan tahap tahap pertama pembagian Brosur kepada
remaja tentang pencegahan HIV/AIDS, Tahap kedua, Edukasi Kesehatan terkait pencegahan penyakit HIV. Tahap ketiga
pembagian kuesioner kepada remaja tentang pencegahan HIV-AIDS.

Hasil Pengukuran pengetahuan siswa SMA Negeri 4 Pangkep menunjukkan bahwa, rata-rata tingkat pengetahuan
sebelum dilakukan penyuluhan didapat pengetahuan baik sebanyak 65,00% dan pengetahuan kurang sebanyak 35,00%.
Sedangkan rata-rata tingkat pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan didapatkan pengetahuan baik sebanyak 98,00%, dan
pengetahuan kurang sebanyak 2,00%.
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Figure 1. Dokumentasi
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4. Discussion

Pengetahuan mengenai HIV dapat menurunkan risiko penularan virus ini dengan memberikan informasi yang benar
tentang cara penularannya. Pendidikan seksual yang komprehensif dapat membekali individu dengan pengetahuan tentang
penggunaan kondom, kebersihan alat-alat seks, serta strategi reduksi risiko lainnya. Selain itu, pemahaman akan pentingnya
pengujian HIV dan konseling dapat mendorong perilaku pengujian rutin, memungkinkan individu untuk mengelola risiko dan
melibatkan diri dalam praktik seksual yang lebih aman. Dengan demikian, pengetahuan tidak hanya menjadi alat untuk
memahami, tetapi juga untuk membentuk perilaku yang dapat mengurangi risiko penularan HIV(Medley et al., 2009; Threats
et al., 2021).

Edukasi kesehatan HIV/AIDS ini bertujuan untuk memberikan pemahaman ke remaja terkait penyakit HIV/AIDS yang
dimana penyakit ini penderitanya meningkat taip tahunnya, dimana dari hasil penyuluhan ini kami memberikan beberapa
pertanyaan ke pada remaja terkait HIV/AIDS dan ternyata remaja memiliki pengetahuan yang cukup baik terkait penyakit
HIV/AIDS, yang di harapkan dengan bertambahnya pengetahuan remaja terkait HIV/AIDS dapat menekan peningkatan penyakit
HIV/AIDS di Sulawesi Selatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Darlis & Khasanah, (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan tentang penyakit HIV/AIDS
sangat penting. Dalam penelitian ini, yang melibatkan 30 sampel, dilakukan sepuluh pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat tentang HIV/AIDS di Dusun Bayanan, Desa Jambeyan, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen. Hasilnya
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat di Dusun Bayanan bervariasi: sebanyak lima orang (16,7%) memiliki
pengetahuan yang sangat baik, sembilan orang (30%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan 16 orang (53,3%) memiliki
pengetahuan yang kurang.

Pendidikan seseorang mempengaruhi cara pandangnya terhadap diri dan lingkungannya, sehingga akan membentuk
perbedaan sikap antara orang yang berpendidikan lebih tinggi dan berpendidikan rendah. Pengetahuan yang berbeda-beda
antara item soal dipengaruhi oleh instruksi verbal. Intruksi verbal merupakan penerimaan informasi verbal seperti melihat,
mendengar melalui alat komunikasi sepertir radio, televisi, internet dan petugas kesehatan yang mengakibatkan responden
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda (Rahayu et al., 2017).

Perilaku responden dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengetahuan, pengalaman pribadi, pengaruh orang
lain, kebudayaan, media masa, pendidikan dan emosional. Tingkat pendidikan mempunyai daya serap seseorang terhadap
informasi yang diterima, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka daya serap yang dimiliki akan semakin kuat
sehingga menjadi daya ingat yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang dan semakin tinggi tingkat pendidikannya maka tingkat pengetahuan orang tersebut akan semakin tinggi
(Notoatmodjo, 2012).

5. Conclusions

Edukasi kesehatan yang tentang HIV/AIDS dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang pencegahan penyakit
HIV/AIDS
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